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Perang sebagai carapenyelesaian  sehinggabanyak merekayang mempe-

pertentangan antar negaramasih sgjater-
jadi baik dimasasebelum Idam datang
sampai di eramodernini. Meskipun su-
dah adausahauntuk mencegahnyabaik
dengan jalan diplomas untuk mecapai
kedamaian maupun penggunaan hukum
Internasiond, namuntidak dapat menge-
kang nafsu agres manusiatersebut.
Dalam sgjarah manusiadi muka
bumi ini, peperangan demi peperangan
sudah banyak terjadi. Kerusakan dan
kerugian, korban meningga dantawan-
an, penjgahan dan hartarampasan, bah-
kan kedzaiman dan perbudakan menjadi
tidak terelakan dengan adanyaperang.
Faktasgarah telah mencatat bah-
waldammerupakan agamayang sangat
cepat berkembang di muka bumi ini.
Hampir semuasegjarawan baik Muslim
maupun non Muslim berdecak kagum
ataskemgjuan dan berkembanganIdam,

lgjari, mengakaji dan menganalisanya
Namun adasebuah andisaparapemikir
Barat yang menyesatkan bahwaberkem-
bang dan magjunyaldam adalah dengan
peperangan. lamengembar-gemborkan
bahwa ' Muhammad dan pengikutnya
adalah cinta berperang’ . Serta meng-
gambarkan Nabi Muhammad ditangan
kirinyad-Qur’ andan ditangan kanannya
add ah sebilah pedang.

Olehkarenaitu penulisbuku ini
kata perang menjadi fokuskajiannya,
mengapa? Dikarenakan |5lam sebenar-
nya sangat membenci perang, karena
kataldam sendiri berarti kedamian. Bah-
kan Rasulullah Saw., bersabda: “ Jangan-
lah kalian berharap bertemu musuh, te-
tapi mintalah kesdamatan kepadaAllah.
Dan gpabilakeaan bertemu musuh, ma:
kabersabarlah (teguhkan diri untuk me-
nghadapi mereka” (HR. Bukhari dan
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Muslim). Jadi perang dalam ISlam me-
rupakan pilihan setelah upayapersuasif
dengan perdamaian atau perjanjian su-
dah tidak dapat kata sepakat.

Bukudenganjudul: The Artof Is-
lamic War (RahasiaK emenangan Ten-
taraldam generas Pertama), karyadari
Shohihul Hasan merupakantesisbeliau,
kemudian diubah beberapaformatnya
untuk dijadikan sebuah buku.

Buku ini dalam pembahasannya
terbagi menjadi tujuh bab, yang pertama,
dibahastentang masaNabi Saw. di Mak-
kah. Bagaimana sebenarnyasosok pri-
badinya, sikap yang ditunjukan tatkala
harusberjibaku dengan berbagai intimi-
das sertapenyiksaan ketikadi Makkah
tanpaadanya peperangan.

Bab kedua, usahaNabi Saw. me-
ndirikan negaraldamdi Madinah dengan
caradamai dan tanpaadanyapeperang-
an. Babtigadijelaskantentang perjadanan
negaraldamdi Madinah sertabeberapa
peperangan yang dilakukan Rasulullah
Saw. Bab empat, membahas kemajuan
Idam padamasaK hulafaAr-Rasyidin.

Pembahasan yang cukup intens
mengenal berbagai masalah tentang pe-
rang dilakukan padabab Lima, enamdan
Tujuh.

Kesaluruhandari is bukuini cu-
kup menarik, selain menjelaskan bahwa
Idammerupakan agamacintadamai dan
menjadikan perang sebagal dternatif ter-
akhir, dan bertolak belakang dari para
pemikir Barat. Bukuini jugamenjelaskan
tentang rahasia kemenangan pasukan
Mudim sertarahasiakemenangan pasu-

kan muslim dan etika-etika dalam pe-
perangan.

K emenangan-kemenangan pasu-
kan Mudlim dalan peperangan disebab-
kan oleh beberapa kekuatan yang di-
milikinya, yakni:

Pertama, Kekuatan Aqgidah.
Hampir selama 13 tahun tarbiyah yang
dilakukan Rasulullah Saw. adalah me-
ngenai masalah agidah. Keimanan, ke-
yakinan, janji surgadan ancaman neraka
sangat mengkrigta ddamjiwaumeat Idam
padawaktu itu. Sehinggamerekarela
meninggakananak, istri, keluarga, tanah,
rumah untuk menengakkan kaimeat Tau-
hid tersebut. Sampal adaseorang sahabat
yang bernamaHandzolah bin Abi Amir
dengan relameninggalkan malam per-
tamadenganigtri tercintademi membela
agamaAllahdi perang Uhud. ladisebut-
sebut sebagal satu-satunyasyahidyang
dimandikan oleh Maalkat, karenaiaikut
berperang ddamkondid junubdanbedum
sempat mandi.

Kedua, Kekuatan Mental, tabah
dan sabar dalam segalakondis merupa:
kan kekuatan mental yang selau ditana-
mkan oleh Rasulullah Saw.

SebagaimanafirmanAllah Swi. :
Hai orang-orang yang beriman, ber-
sabarlah kamu dan kuatkanlah ke-
sabaranmu dan tetaplah bersiap siaga
(di perbatasan negerimu) dan ber-
takwalah kepada Allah, supaya kamu
beruntung (Q.S. Ali Imran, 3: 200).

Tagwasertamenjauhi kemaksiat-
an merupakan modal utamauntuk men-
Jjagamentditas. DalamwasiatnyaUmar
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Ra. berpesan kepada Sa' d bin Abi Wa-
gash: “ Akuwasi atkan padamu sertase-
genap pasukanmu agar bertakwa ke-
padaAllah Swt. dalam situas apapun,
karenatagqwaada ah moda utamauntuk
menghadapi dan melawan musuh, dan
aku pesan padakalian agar berhati-hati
dari segdakemaksiatan. Sebab pasukan
muslim ditolong karena kemaksiatan
yang dilakukan musuh, andaikan mereka
tidek melakukanitu, makakitatidak me-
miliki kekuatan. Jumlah dan kekuatan
merekalebihbesar dari kita, bilakitajuga
mel akukan kemaksi atan seperti mereka,
niscayamerekalebih unggul dari mere-
ka'.

Oleh karena itu pada persitiwa
Yarmuk, Herqul esbertanyakepada pa-
sukannyayang mearikan diri, “ Kenapa
kalian bisakalah?’ . “ Bukankah mereka
jugamanusabiasaseperti kdian?’.“ Bu-
kankah jumlah pasukan kalian |ebih ba-
nyak dari mereka?’. Pasukannyamen-
jawab: “ Benar, jJumlah kitalebih banyak
daripadamereka’. Lantaskenapakaian
kalah?, gumannya. Salah seorang ko-
mandan senior menjawab: “Karename-
rekaibadah di waktu malam, puasadi
waktu Sang, menenuaikanjanji, menyeru
padakebaikan dan mencegah keburuk-
an, merekaberlaku adil, sedangkan kita
sukaminum arak, berzina, melakukan
tindak kejahatan, tidak menunaikan janji
sertasukaberbuat zalim'”.

Ketiga, kekuatanfisik. Fisk me-
rupakan faktor yang sgnifikan daam pe-
rang. Rasulullah Saw. bersabda: “ Orang
mukminyang kuat |ebih baik dan lebih

dicintai Allah daripada mukmin yang
lemah (HR. Mudim). Danyang terakhir
adalah kekuatan disiplin, semenjak di
Makkah Rasulullah Saw. telah meng-
gembleng umatnyauntuk disiplindalam
menjalakan perintah dan menjaunhi
laranganAllah Swt.

Selain kekuatan-kekuatan ter-
sebut di atasyang membedakan dengan
kaum non Mudim, adabeberapakeagu-
nganmorditasyang dimiliki oleh pasukan
Mudimyangtidak dimiliki oleh pasukan
kufar, yakni: pertama, berdo’ adan ke-
kuatan Takbir, dalam perang Khaibar
Nabi Saw mengangkat tangannya, dan
bersabda: “ Allau Akbar, Khaibar telah
tumbang. Sungguh bilakitaturundi hda-
man mereka, makaamat buruklah pagi
hari yang dialami oleh orang-orang yang
diperingatkanitu” (HR. Bukhari). Kedua,
hanyaboleh membunuh orang yang ikut
berperang. Sebagaimanafirman-Nya:
“Dan perangilah di jalan Allah orang-
orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas,
karena Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang me-
lampaui batas” (Q.S. Al-Bagarah:
190). Ketiga, Tidak boleh membunuh
orang yang tidak ikut dalam perang. Se-
bagaimana Sabda Rasulullah Saw.: “ Ja-
nganlah kalian membunuh orang tua,
anak-anak kecil danwanita” (HR. Abu
Dawud). Dalamriwayat lain dinyatakan:
“janganlah melampaui batas, jangan
berkhianat, jangan merusak mayat,
jangan membunuh anak-anak danjuga
penghuni tempat-tempat ibadah” (HR.
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Ahmad). Keempat, Menyerang musuh
yang menjadikan anak-anak sertawa-
nita, atau kaum mudimin sebagal perisa
hidup. Kelima, tidak boleh mel akukan
pemerkosaan, merampas dan menjarah.
Abu Daud meriwayatkan dari seorang
Anshar, diaberkata: “Kami pernah pergi
bersama Rasulullah, lalu orang-orang
mengalami |etih dan lapar. Merekake-
mudian mendapati kambing, dan lang-
sung menjarahnya. Di saat tungku telah
mendidih, Rasulullah datang dengan
membawabusurnya, lau bdiaumenum-
pahkan tungku, dan menaburi daging
yangtelah dimasak denganpadr”. Kemu-
dian beliau bersabda: “ Makanan hasi
jarahantidak lebih halal dari bangkai”
(HR. Abu Daud). Keenam, Tidak boleh
merusak mayat. TatkalaRasulullah Saw.
memberikan mandat padaseseorang un-
tuk memimpin pasukan senantiasabeliau
berwas at: “ Berangkatlah dengan nama
AllahdijaanAllah, perangi orang-orang
kufur padaAllah, pergilah berperang dan
jangan melampaui batas, jangan ber-
khianat, danjangan merusak mayat, dan
jangan membunuh anak-anak” (HR.
Muslim). Ketujuh, tidak boleh meng-
hancurkan dan melakukan tindakan bumi
hangus. Sebagaimanawasat Abu Bakar
Ra. kepadakomandan pasukan mudim-

in: “Janganlahn kalian menebangi pohon,

danjangan pulamenghancurkan bangun-
an’.

Dengan demikian bahwa, Idamti-
daklah berkembang dengan pedang.
Ddam catatan sgjarah, |dam dapat ber-
kembang kewilayah Asia, Afrikadan
Eropaaddah dengan kedamaian danke-
agunganmord yangdi pertontonkanoleh
kaum Mudimin padawaktuitu. Sehingga
didaerah manapuniakuasal tidek adage-
reja-gerglayang dihancurkan, namunte-
tap kokoh berdiri sampai sekarang, ma-
syarakat sangat senang dengan keda-
tangan pasukan Muslim, dikarenakan
keadilan, penghoramatan kepada anak-
anak, orang tua, wanitadan hak hidup
merekayang terlindungi. Danhd ini ber-
beda pasukan Barat ketikamenguasai
Suatu negara, merekaberlaku kgi, mem-
bunuh anak-anak dan orang tua, mem-
perkosa parawanitadan menghancur-
kan gedung-gedung sertabangunanyang
bersgjarah.

Bukuini cukup menarik danla
yak dimiliki oleh parageneras mudim,
dosen, ustadz dan parajuru dakwah un-
tuk mengenalkan bahwalslam adalah
agamacintadamai, sertasebagal bentuk
bantahan terhadap parapemikir Barat
yang menisbahkan Idam identik dengan

pedang.
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